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Salah satu upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat 
Indonesia adalah melalui konsumsi susu. Susu merupakan salah satu produk 
peternakan yang permintaannya semakin meningkat. Seiring perkembangan 
jaman, kesadaran masyarakat akan kebutuhan untuk mengkonsumsi protein 
hewani. Susu yang paling populer saat ini adalah susu sapi dan berbagai 
olahannya, namun ternyata dibandingkan dengan susu sapi, susu kambing 
memiliki lebih banyak keunggulan baik dari segi kandungan gizi maupun tingkat 
harga. Usaha peternakan kambing perah dapat dijadikan sebagai alternatif 
diversifikasi usaha peternakan selain sapi perah, karena terbatasnya daerah yang 
sesuai untuk pengembangan sapi perah di Indonesia Kambing perah merupakan 
komoditas subsektor peternakan yang sangat potensial. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kebutuhan investasi, usaha kambing perah memerlukan investasi dan biaya
pemeliharan jauh lebih kecil dibandingkan sapi perah, disamping itu relatif lebih
mudah dalam manajemen. Daerah yang memiliki potensi pengembangan usaha 
peternakan kambing perah salah satunya adalah di Desa Candirejo, Kecamatan 
Ungaran Barat, Kabupaten Semarang dikarenakan daerah tersebut memiliki
keunggulan lokasi untuk usaha peternakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan pengembangan usaha peternakan kambing perah
berdasarkan aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen, aspek lingkungan dan 
aspek finansial serta sensitivitas usaha.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 
teknik studi kasus. Penelitian dilaksanakan di Desa Candirejo Kelurahan 
Candirejo Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara dan pencatatan. Sumber informasi berasal dari informan
meliputi: 7 orang peternak sebagai pelaku usaha peternakan kambing perah, 
pedagang kambing, petugas pasar hewan, Bank BRI Ungaran serta Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Semarang. Metode analisis data 
menggunakan metode deskriptif untuk aspek pasar, aspek teknis, aspek 
manajemen, dan aspek lingkungan. Metode analisis untuk aspek finansial 
menggunakan kriteria kelayakan NPV, IRR, Net B/C, Gross B/C, dan Payback 
period. Analisis sensitivitas ditentukan dengan teknik coba-coba.
Hasil analisis menunjukan bahwa usaha peternakan kambing perah di 
Desa Candirejo berdasarkan aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen dan 
aspek lingkungan layak untuk dijalankan. Hasil analisis finansial dengan kriteria 
kelayakan investasi NPV, IRR, Net B/C, GrossB/C dan PaybackPeriod
menunjukkan layak untuk dijalankan dengan umur proyek selama 5 tahun dengan 
discount rate 12% dan tingkat inflasi 5,434%/tahun. Nilai NPV sebesar Rp 
x759.719.427,00, nilai IRR 60,45%, Net B/C 2,50, Gross B/C sebesar 1,64 dan 
paybackperiod selama 1,83 tahun. Analisis sensitivitas menunjukan batas 
maksimum peningkatan biaya bakalan kambing sebesar 9%, apabila lebih dari 
24% maka usaha sudah tidak layak dijalankan. Sedangkan batas maksimum 
peningkatan biaya pakan sebesar 123%, apabila melebihi 123% maka usaha tidak 
layak dikembangkan. Nilai batas maksimum yang melebihi angka 100% 
membuktikan bahwa peningkatan harga pakan tidak terlalu berarti atau tidak 
terlalu sensitif dengan usaha yang dijalankan. Sedangkan batas maksimum
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One of the efforts to meet the needs of animal protein for the people of 
Indonesia is through the consumption of milk. Milk is one of the livestock 
products whose demand is increasing. As time progresses, people is aware of the 
need to consume animal protein. The most popular milk today is cow's milk and 
various dairy products, but as compared to cow's milk, goat's milk has more 
advantages in terms of both nutrient content and price levels. Dairy cattle 
breeding business can be used as an alternative diversification of livestock 
business other than dairy cows, due to the limited area suitable for the 
development of dairy cattle in Indonesia Dairy goat is a very potent commodity of 
breeding sub sector. It can be seen from the investment requirement, dairy goat 
business require investment and maintenance cost is much smaller than dairy 
cattle and it is relatively easier in management. One of areas that have the 
potential of dairy goat breeding business development is in Candirejo Village, 
West Ungaran District, Semarang Regency because the area has a good advantage 
for the livestock business. This study aims to determine the feasibility of dairy 
goat breeding business development based on market aspects, technical aspects, 
management aspects, environmental aspects and financial aspects as well as 
business sensitivity.
The method used in this research is descriptive with case study technique. 
The research was conducted in Candirejo Village, West Ungaran District, 
Semarang Regency. Types of data used are primary data and secondary data with 
data collection techniques of observation, interview and recording. Sources of 
information derived from informants include: 7 farmers as perpetrators of dairy 
goat farming, goat traders, animal market officers, Bank BRI Ungaran and the 
Department of Animal Husbandry and Fisheries Semarang Regency. Methods of 
data analysis using descriptive methods for market aspects, technical aspects, 
aspects of management, and environmental aspects. The analytical methods for 
financial aspects use the eligibility criteria of NPV, IRR, Net B / C, Gross B / C, 
and Payback period. Sensitivity analysis is determined by trial and error 
technique.
The result of analysis shows that dairy cattle breeding business in 
Candirejo Village based on market aspect, technical aspect, management aspect 
and environmental aspect is feasible to run. The results of financial analysis with 
the feasibility criteria of investment of NPV, IRR, Net B / C, Gross B / C and 
Payback Period indicate feasible to run with project age for 5 years with 
discountrate 12% and inflation rate 5,434% / year. NPV value of Rp 
759,719,427.00 IRR value 60.45%, Net B / C 2.50, Gross B / C of 1.64 and 
payback period for 1.83 years. Sensitivity analysis shows the maximum limit of 
goat price increase is 9%, if more than 14% then the business is not feasible to 
run. While the maximum limit of feed price increase of 123%, if exceeding 123% 
xii
then the business is not feasible to develop. Maximum limit value exceeding 
100% indicates that the increase in feed cost is not very meaningful or less 
sensitive to the business being run. While the maximum limit of milk price 
reduction is 28,9%, if it exceeds 28,9% then the business is not feasible to run.
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